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Abstrak

Matematika dan Budaya merupakan dua hal yang saling berhubungan. Matematika dalam budaya disebut
dengan etnomatematika. Etnomatematika merupakan wadah untuk menjembatani matematika dengan
konteks budaya lokal. Tujuan penelitian ini yaitu mengeksplorasi konsep etnomatematika yang terdapat
pada bangunan bersejarah yang ada di kota medan yaitu Museum Negeri Sumatera Utara khusunya pada
materi bangun ruang yang terdapat pada ornamen dan seni arsitektur pada bangunan Museum Negeri
Sumatera Utara. Jenis Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi, observasi dan wawancara bersama
petugas museum. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat eksplorasi ethomatematika pada
bangunan dan ornament yang ada di museum negeri Sumatera utara terkhusus materi bangun ruang
seperti : kubus, balok, limas, trapezium, tabung dan bola yang dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran kontekstual di sekolah.

Kata Kunci: Bangun Ruang, etnomatematika, konteks, museum negeri sumatera utara

Abstract

Mathematics and Culture are two related things. Mathematics in culture is called ethnomathematics.
Ethnomatematics is a forum for bridging mathematics with local cultural contexts. The purpose of this
study is to explore the ethnomathematics concepts contained in historic buildings in the city of Medan,
namely the North Sumatera State Museum, geometry, especially in the geometrical spatial materials
found in ornaments and architectural art in the North Sumatera State Museum building. The type of
research used is qualitative research with an ethnographic approach. Methods of data collection in the
form of documentation, observation and interviews with museum staff. The results of this study indicate
that there is an ethnomathematics exploration of buildings and ornaments in the North Sumatera state
museum, especially geometric materials such as: cubes, blocks, pyramids, trapezoids, tubes and balls
which can be used as a source of contextual learning in schools.
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PENDAHULUAN ruang  merupakan suatu  bangun

Berdasarkan  kurikulum 2013 geometri tiga dimensi yang mempuyai
revisi 2017, geometri adalah salah satu batas batas (Lisnani et al., 2020).
materi pembelajaran matematika di Bangun Ruang mempuyai dua jenis
tingkat SMP dan SMA (Kemendikbud, yaitu:  bangun ruang sisi datar dan
2017). Salah satu sub materi pada bangun ruang sisi lengkung.

geometri adalah bangun ruang. Bangun
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Disamping  itu,  berdasarkan
observasi yang dilakukan di sekolah
MAM 01 Medan ditemukan bahwa guru
dalam menyampaikan materi bangun
ruang maupun bangun datar dengan
cara bentuk bentuk yang abstrak serta
hanya sekedar menyampaikan rumus
rumus dari bangun ruang dan bangun
datar tersebut kepada peserta didik.
Sehingga dalam hal ini untuk
menjembatani antara konsep dari
matematika yang sifatnya abstrak
dengan cara menggunakan
etnomatematika dalam pembelajaran
(Brandt & Chernoff, 2015).

Konsep bangun ruang
sebenarnnya sudah dipelajari sejak
jengang sekolah dasar hingga jenjang
sekolah  menengah  atas. Dalam
menyampaikan materi bangun ruang
seorang guru memiliki  tantangan
tersendiri hal ini disebabkan karena
materi bangun ruang lebih mudah
disampaikan jika menggunakan media
pembelajaran (Khalil et al.,, 2018).
Berdasarkan hal ini, dijelaskan konsep
geometri dengan cara eksplorisasi
etnomatematika melalui konteks
Museum Negeri Sumatera Utara.

Etnomatematika merupakan unsur
budaya yang dilihat dari sudut pandang
kegiatan  pembelajaran  matematika
(Sarwoedi et al., 2018). Etnomatematika
merupakan upaya yang dilakukan untuk
dapat menyatukan antara pembelajaran
matematika dengan hal budaya yang
telah menjadi pengalaman dari peserta
didik sehingga hal ini diharapkan
mampu  meningkatkan  pemahaman
peserta  didik  dalam kegiatan
pembelajaran matematika lebih baik
(Kuntarto, 2017).  Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan dengan
adanya etnomatematika menjadi upaya
yang dapat digunakan guru
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi  pembelajaran dan
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diharapkan dengan etnomatematika
dapat meningkatkan kemapuan
matematis peserta didik

Penelitian mengenai etnomate-
matika pada  suatu bangunan
sebelumnya memang sudah banyak
dikaji  diantaranya: Pada  obyek
museum  vaitu  Eksplorasi  etno-
matematika pada Museum Kraton
Yogyakarta (Setiana, 2020), dan
eksplorisasi  Etnomatematika  pada
Museum Negeri Sumatera Selatan, Dari
hasil penelitian ini dapat disampaikan
konsep etnomatematika pada materi
bangun datar melalui museum (Lisnani
et al., 2020) Pada obyek yang lain yaitu
Eksplorasi etnomatematika pada Istana
Maimun. Dalam penelitian ini dapat
ditemukan etnomatematika pada materi
transformasi geometri di  Ornamen
Interiornya (Hasibuan, Havidah
Adawiyah and Hasanah, 2022) Dan
kajian lainnya yaitu pada ekplorisasi
etnomatematika pada bangunan masjid
(Purniati et al., 2021).

Namun, sejauh ini belum ada
yang mengkaji dan mengeksplorasi nilai
- nilai etno matematika pada Museum
Negeri Sumatera Utara, sehingga dalam
hal ini dikaji nilai nilai etnomatematika
pada museum negeri sumatera utara.
Dalam museum negeri Sumatera utara
menyimpan banyak ornament atau
koleksi benda benda bersejarah yaitu
sejak peninggalan masa prasejarah
hingga masa kini. Berdasarkan hal
diatas pada penelitian ini membahas dan
menggali konsep etnomatematika pada
bangunan dan ornamen yang tedapat
dalam museum negeri Sumatera utara
khususnya pada materi bangun ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif, dengan
pendekatan etnografi. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang
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dilakukan untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subyek (Ahmadi &
Rose, 2014). Sedangkan deskriptif
adalah suatu hasil penelitian yang
dipaparkan dalam bentuk gambar dan
kata kata (Soendari, 2012).

Instrument dalam penelitian ini
adalah Human Instrument dan tidak
dapat dialihkan perannya
(Peredaryenko, Margarita S., 2013).
Dan instrument lainnya adalah seluruh
catatan  lapangan. Lokasi  dalam
penelitian ini adalah Musuem Negeri
yang terletak di Medan Sumatera Utara.
Observasi pertama yang dilakukan pada
bulan Oktober 2022. Bangunan dan
ornament yang terdapat pada museum
negeri Sumatera utara dijadikan sebagai
obyek dalam penelitian ini.

Pada observasi pertama di bulan
oktober, proses pengamatan bentuk
bangunan dan seluruh koleksi ornament
yang mengandung etnomatematika yang
terdapat di dalam museum negeri
Sumatera utara. Kemudian dilakukan
wawancara terhadap petugas museum
untuk mendapatkan infomasi mengenai
sejarah pada ornament di museum.
Hasil dari informan tersebut dicatat di
buku catatan lapangan dan dilakukan
dokumentasi yang diabadikan dalam
bentuk foto. Kemudian hasil ini yang
dijadikan dalam teknik pengumpulan
data primer. Sebagai bahan referensi
lainnya penulis melakukan kajian
literature dengan cara mengutip dari
jurnal ilmiah, artikel, tesis dan lain
sebagainya teknik pengumpulan data
ini dinamakan dengan  teknik
pengumpulan data skunder. Seluruh
data dioprasikan dan disajikan sebagai
hasil penelitian. Terakhir, penarikan
kesimpulan mengenai konsep
etnomatematika pada materi bangun
ruang melalui konteks Museum Negeri
Sumatera Utara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara terhadap
petugas penjaga museum  negeri
Sumatera utara yaitu beliau menjelaskan
tentang  sejarah  museum  negeri
Sumatera utara yang dulunya bangunan
ini disebut dengan bangunan arca. Hal
ini karena koleksi pertama yang di
miliki museum ini yaitu sebuah makara
yang langsung diletakkan oleh presiden
pertama Indonesia pada tahun 1945
yaitu bapak ir. Soekarno. Kemudian
museum ini diresmikan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu Dr.
Daoed Yoesoef pada tanggal 19 April
1982.

Dari pengamatan ditemukan ada
7 ruangan yang terdapat dalam museum
negeri Sumatera utara
1. Masa Prasejarah
Kebudayaan Sumatera Utara Kuno
Masa Kerajaan Hindu Budha
Masa Kerajaan Islam
Kolonialisme di Sumatera Utara
Perjuangan Rakyat Sumatera Utara
Gubernur dan Pahlawan Sumatar
Utara

Noakown

Berdasarkan  observasi  pada
banguan dan seluruh koleksi di dalam
museum  negeri  Sumatera  utara
ditemukan secara langsung konsep
etnnomatematika yang mengandung
unsur geometri pada berbagai koleksi
museum. Untuk itu dengan jumlah
koleksi museum yang sangat banyak
konsep etnomatematika pada penelitian
ini difokuskan pada materi bangun
ruang saja dan potensi pengintegrasi-
annya dalam Kkegiatan proses pembela-
jaran matematika.
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A. Pengenalan konsep  Bangun
Ruang Pada Bangunan Museum
Negeri Sumatera Utara

Pada bagian pertama, disajikan
hasil berupa gambar dari gedung arca

(museum negeri Sumatera Utara) yang

ada pada Gambar 1. Berdasarkan

observasi pada bangunan  museum
negeri Sumatera utara Yyaitu dapat
dilihat pada gambar 1 penulis
menguraikan konsep etnomatematika
yang terdapat pada bangunan museum
negeri Sumatera utara pada Table 1.
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Gambar 1. gedung arca (museum negeri
sumatera utara)

Tabel 1. Ekplorisasi etnomatemtika pada bangunan museum

Konsep Geometri

Keterangan

No Etnomatematika

1.
lustrasi atap
2.
3.
| llustrasi meriam
4.

Gapura Museum

Berdaskan analisis seperti yang
ditunjukkan pada gambar
diketahui atap bangunan museum
negeri Sumatera uatara Yaitu
berbentuk prisma

Berdasarkan analisis seperti yang
ditunjuk gambar diketathui bahwa
asbes pada bangunan arca yaitu
berbentuk kubus

Berdasarkan analisis  yang
ditunjukkan  gambar  terdapat
meriam di depan gedung museum
diketahui meriam tersebut
berbentuk tabung dengan tutup
atas terbuka.

Berdasarkan analisis yang
ditunjukkan pada gambar gapura
museum negeri Sumatera utara
diketahui berbentuk berbentuk
bangun ruang sisi datar yaitu
berbentuk balok
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B. Pengenalan Konsep Bangun
Ruang Pada Ornamen di Museum
Negeri Sumatera Utara

Selain pada bangunan museum
negeri Sumatera utara ekplorisasi
etnomatematika juga banyak terdapat
pada ornament atau koleksi di dalam
ruangan museum negeri Sumatera utara.

1. Konsep Balok

Balok merupakan bangun ruang
yang berbentuk sederhana dan tertutup.
Terbentuk dari tiga pasang daerah
persegi panjang yang sejajar dan
kongruen dimana daerah-daerah itu
disebut sisi. Nama lain untuk balok
adalah prisma tegak, prisma segiempat,
kotak atau kuboid (Negoro dan
Harapan, 2010).

Berdasarkan  hasil  observasi
terdapat konsep bangun ruang balok di
dalam museum negeri Sumatera utara,
seperti  selurun  kotak penempatan
koleksi oranmen di museum dengan
bahan kaca dan beberapa ornament
yang berbentuk bangun ruang balok
seperti pada Gambar 2, 3 dan 4.

Gambar 2. Box penempatan koleksi
museum

Gambar 3. Radio
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Garﬁbar 4. Foto pahlawan

\E—

Gambar 5. ilustrasi balok

Berdasarkan hasil penelitian yang
dapat dilihat pada gambar 2, 3, dan 4
dapat diketahui ciri-ciri balok sebagai
berikut :

a. Memiliki tiga pasang sisi berbentuk
persegi  panjang yang saling
kongruen dan sejajar

b. Bagian -bagiannya terdiri atas 6 sisi
8 titik sudut, 12 rusuk

c. Memiliki 4 buah diagonal ruang,
yaitu diagonal AG, DF, CE dan BH.

d. Memiliki 6 bidang diagonal dan 12
diagonal bidang.

e. Sudut-sudut balok semuanya
merupakan sudut siku-siku (90).
Rumus dari Volume balok yaitu:

V=pxlxt..(1)
Keterangan :
P = panjang
L = lebar
T = tinggi
(Simangungsong & Wilson, 2006)

2. Konsep Kubus

Selain konsep balok yang terdapat
pada ornamen museum  negeri
Sumatera Utara ditemukan  konsep
bangun ruang berbentuk kubus pada
penempatan  foto pahlawan yang
terdapat pada setiap dinding di ruang
pahlawan seperti pada Gambar 6 dan
7.
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Gambar 6. Foto pahlawan

A B
Gambar 8. ilustrasi kubus

Kubus merupakan suatu bangun
ruang tiga dimmesi yang semua sisinya
dibatasi oleh persegi. Kubus disebut
juga Heaxaeder seperti pada hasill
penelitian yang dapat dilihat pada
Gambar 6 dan 7 dari hasil ilustrasi
kubus dapat diketahui Ciri ciri bangun
ruang kubus yaitu :

a. Memiliki 6 buah sisi, 12 rusuk, dan 8
titik sudut

b. Memiliki 3 x 4 pasang rusuk sejajar.

c. Mempunyai 4 diagonal ruang
Karena sisi kubus memiliki sama
panjang maka untuk menghitung
volume kubus dengan  rumus
mengalikan sisi sisi nya.

ISSN 2089-8703 (Print)
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3. Prisma

Berdasarkan hasil observasi pada
ornament di museum negeri Sumatera
utara konsep prisma tidak hanya
terdapat pada bangunan museum saja,
tetapi bentuk prisma juga terdapat pada
koleksi di dalam museum  seperti
ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Rumah adat

Berdasarkan ilustrasi pada gambar
8 bentuk prisma segitiga terdapat pada
atap rumah adat. Prisma adalah salah
satu bangun ruang tiga dimensi yang
dibatasi oleh sisi alas dan sisi tutup
yang memiliki ukuran yang sama
(kongruen).

Berdasarkan Gambar 8 dapat
diketahui ciri ciri bangun ruang prisma
segitiga yaitu :

a. Memiliki 5 sisi yaitu ; 2 buah tutup,
1 buah alas dan 2 buah selimut atau
selubung

b. Memiliki selimut yang berbentuk
bidang datar (persegi panjang atau
kotak)

¢. Memiliki 6 buah titik sudut

d. Memiliki 9 buah rusuk

Rumus menghitung bangun ruang
prisma segitiga yaitu :
V = Luas alas x tinggi prisma

V= G X a X t) X tinggi prisma  ...(3)
Sedangkan rumus luas permukaannnya
yaitu:

L = (2 x L.alas) + (K.alas X tinggi)...(4)
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4. Tabung

Berdasarkan hasil analisis dan
observasi pada koleksi di museum
negeri  Sumatera  utara, terdapat
etnomatematika  berbentuk  bangun
ruang tabung khususnya banyak
dijumpai pada ruang prasejarah yaitu
terdapat pada alat alat musik
tradisional, alat tempur pada masa
prasejarah. Tabung adalah salah satu
bangun ruang tiga dimensi yang
memiliki tutup dan alas.

Gambar 11. Botol Bom

Gambar 12. llustrasi tabung
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Berdasarkan Gambar 12 ilustrasi
tabung ditemui ciri ciri bangun runag
tabung yaitu :

a. Memiliki 3 sisi yaitu alas, tutup
berbentuuk lingkaran dan selimut
yang berbentuk persegi panjang

b. Tidak memiliki titik sudut

c. Berdasarkan gambar 10 dan 11
megupakan contoh jenis tabung
dengan tutup terbuka,

d. Berdasarkan gambar tabung dengan
alas tutup dan atas terbuka

e. Rumus untuk menghitung volume
dan luas permukaan bangun ruang
tabung yaitu :

e V=mur?t ..05)
e Luas permukaan tabung

= (2 x luas alas) + (K. alas x t)

=2 xnr?)+ (2ar x t)

=2nr(r+t) ...(6)

5. Kerucut

Berdasarkan  hasil  observasi
ditemukan konsep bangun ruang
berbentuk kerucut pada koleksi museum
negeri sumatera utara yaitu pada ruang
alat alat tradisional pada masa
prasejarah. Seperti diketahui bahwa
kerucut adalah suatu bangun ruang
memiliki bentuk sederhana yang di
batasi bagian kurva lengkung yang
terletak diantara T dan alas, beserta
seluruh daerah yang dibatasinya.

Gambar 13. Topi tradisional

Gambar 14. llustrasi kerucut
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Berdarakan gambar 14 yaitu
ilustrasi dari sebuah bangun ruang
kerucut maka diketahui ciri ciri dari
bangun ruang kerucut yaitu :

a. Mempunyai bidang sisi sebanyak 2

b. Mempunyai rusuk satu buah yang
berbentuk

c. Terdapat satu buah titip puncak atau
titik sudut

d. Tidak mempunyai bidang diagonal

Rumus menghitung volume dan
luas permukaan bangun ruang kerucut :

o V)= % X volume tabung
1

=X Luas alas X tinggi ...(7)

o L,=nr?>+mnrs...(8)

6. Bola

Berdasarkan hasil observasi di
museum  negeri  Sumatera  utara
ditemukan bahwa ada koleksi bola
takraw yang terbuat dari rotan yang
merupakan alat pada masa prasejarah.
Hal ini  merupakan etnomatematika
yang dapat dijadikan media dalam
pembelejaran matematika. Diketahui
bahwa bola merupakan sebuah bangun
ruang tiga dimensi yang memiliki
batasan sisi berbentuk lengkungan.

'*h;-‘..

Gambar 15. Bola takraw

Gama6. Kubah Masjid

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Gambar 17. llustrasi bola

Berdasarkan gambar 17 vyaitu
ilustrasi bola ditemukan ciri ciri bangun
ruang berbentuk bola sebagai berikut :
a. Memiliki hanya satu buah bidang sisi
berbentuk lengkungan

b. Tidak memiliki  rusuk, bidang
diagonal maupun titik sudut

c. Hanya memiliki satu titik pusat

d. Memiliki jari jari

Rumus menghitung volume dan
luas  permukaan  bangun  ruang
berbentuk bola yaitu :

o L,=4xmx71?%..09)
e I/, = jumlah volume seluruh limas
= i x 41 X r3 ...(10)

Berdasarkan hasil temuan bahwa
museum negeri sumatera utara banyak
mengandung berbagai konsep
etnomatematika yang dapat diekplor
sebagai sumber belajar matematika.
Temuan dari  penelitian  tentang
etnomatematika sudah banyak
diaplikasikan dalam kegiatan proses
belajar mengajar matematika di sekolah
(Cahyadi, W., Faradisa, M., Cahyani,
S., & Syabhri, 2020); (Maulida, 2019);
(Sarwoedi, Marinka, D. O., Febriani, P.,
& Wirne, 2018). Ditemukan hasil
penelitian bahwa dalam pengaplikasian
etnomatematika  dapat memotivasi
peserta didik sehingga memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar
matematika siswa. (Maharani &
Maulidia, 2018).
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Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu pada bangunan
Museum Negeri Sumatera Selatan, Dari
hasil penelitian ini ditemukan konsep
etnomatematika pada materi bangun
datar melalui museum (Lisnani et al.,
2020). Pada penelitian memukan
banyak konsep etnonatematika pada
museum yang terdapat pada bangunan
dan koleksi di museum. Temuan ini
yang menjadi acuan penulis untuk
tertarik mengeksplor konsep
etnomatematika pada museum negeri
sumatera utara namun dalam penelitian
ini hanya mengeksplor etnomatematika
pada satu materi yaitu bangun ruang
yang dapat dijadikan sebagai bahan
untuk kegiatan pengenalan konsep
barung ruang melalui unsur kebudayaan
yang terdapat pada lingkungan setempat
peserta didik sehingga peserta didik
mudah untuk memahami materi dan
memotivasi peserta didik dalam belajar
matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
ditemukan konsep etnomatematika di
museum Negeri SUMATERA UTARA
khususnya pada materi bangun ruang.
Pada bangunan museum ditemukan
konsep etnomatematika pada matei
bangun ruang seperti balok, kubus,
prisma dan tabung. Sedangkan pada
ornamen yang ada di museum terdapat
konsep bangun ruang seperti limas,
bola, kubus, balok, prisma dan kerucut
yang dapat dijadikan sumber dalam
pembelajaran matematika khususnya
pada materi bangun ruang. Sehingga
dengan konteks museum proses pembe-
lajaran semakin mudah karena mengait-
kan dengan budaya yang ada pada
lingkungan setempat peserta didik.
Diharapkan kedepannya peneli-
tian etnomatematika pada materi lain
dapat dikembangkan pada museum
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negeri sumatera utara karena terdapat
banyak obyek pada museum yang
mengandung etnomatematika selain
konsep bangun ruang, seperti sub materi
transformasi  geometri. Juga, hasil
penelitian yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat dijadikan salah satu
bahan untuk sumber belajar dalam
pengenalan konsep bangun ruang pada
proses pembelajaran.
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